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Abstrack 

 
This research begins with the fact that many fourth graders of elementary school have difficulties in 

understanding fractions, especially in the study of the addition of unrelated denominations. This is because 

teachers do not provide realistic fractional learning that is appropriate to the concrete situation of students. One 

solution to solve this problem is to use the RME approach. RME is one of the learning approach of mathematics 

oriented to everyday experience. This research is a classroom action research conducted two cycles. Data 

collection in this research using observation, documentation, and test. Data were analyzed by using qualitative 

data analysis by Miles & Huberman which consist of data reduction, data presentation, and conclusion. 

Improvement of student learning outcomes on the lesson fractions less than RME approach in each cycle can be 

seen from the average value of 74.58 with the percentage of learning mastery 83.33% in cycle I and the average 

value of 86.25 with the percentage mastery learning 100 % in cycle II. Thus, the study of the operation of the 

denominations of the denominations is not the same as the RME approach can improve the learning outcomes of 
fourth-grade students of SDN 018 Bangkinang Kota. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa banyak siswa kelas IV SD kesulitan memahami pecahan, terutama 

pada pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. Hal ini disebabkan karena guru tidak 

memberikan pembelajaran pecahan secara realistis yang sesuai dengan situasi konkrit siswa. Salah satu solusi 

untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan pendekatan RME. RME merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada pengalaman sehari-hari. Penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan tes. Data dianalisis dengan menggunakan analisis data 

kualitatif yang dikemukakan oleh Miles & Huberman yang terdiri dari reduksi data, peyajian data dan 

kesimpulan. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran pecahan berpenyebut tidak sama dengan 

pendekatan RME pada setiap siklus dapat terlihat dari nilai rata-rata 74,58 dengan persentase ketuntasan belajar 

83,33%pada siklus I dan nilai rata-rata 86,25 dengan persentase ketuntasan belajar 100% pada siklus II. Jadi, 

pembelajaran operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan pendekatan RME dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 018 Bangkinang Kota. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendekatan RME, Pecahan 
 

 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan 

pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 

matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit.  Untuk 

menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak 

dini. Mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 2) 

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
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membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (BSNP, 2006:417). 

 

Konsep pecahan dan operasinya merupakan salah satu materi yang perlu dikuasai oleh siswa 

Sekolah Dasar (SD). Hal ini didukung oleh pendapat Suki\DWL� ��������� ³.RQVHS� SHFDKDQ� GDQ�

operasinya merupakan konsep yang sangat penting untuk dikuasai siswa sebagai bekal untuk 

PHPSHODMDUL�EDKDQ�PDWHPDWLND�EHULNXWQ\D�GDQ�EDKDQEXNDQ�PDWHPDWLND�\DQJ�WHUNDLW´��5HDOLVDVL��GDUL�

mempelajari bahan matematika adalah mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti yang kita ketahui,  peristiwa yang berkaitan dengan matematika termasuk didalamnya pecahan 

sering dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga sangat jelas bahwa pembelajaran 

konsep pecahan dan operasinya merupakan hal yang sangat penting sekali untuk dikuasai siswa SD. 

Pembelajaran penjumlahan pecahan adalah salah satu materi pembelajaran yang perlu 

diberikan di kelas IV SD semester 2 (BSNP, 2006:425). Siswa kelas IV SD rata-rata berumur 9-10 

tahun. Siswa pada umur ini belum dapat memahami pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga 

materi pembelajaran tersebut harus di konkretkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget (dalam 

Budiningsih, 2005:38��EDKZD�³6LVZD�XVLD��-11 tahun berada pada tahap operasional NRQNUHW´� 

Kenyataan di lapangan menunjukkan banyak siswa kelas IV SD mengalami kesulitan 

memahami pecahan dan operasinya, dan banyak guru menyatakan mengalami kesulitan 

untukmengajarkan pecahan. Guru cenderung menggunakan cara yang mekanistik dalam 

pembelajaran, yaitumemberikan aturan secara langsung untuk dihafal, diingat, dan diterapkan. Pada 

pembelajaran operasi pecahan, misalnya pada penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, selalu 

terjadi kecenderunganbahwa guru mengajarkan dengan cara memberi aturan secara langsung yaitu 

samakan penyebutnya, lalu dijumlahkan. Hal ini menyebabkan siswa hanya mengetahui bagaimana 

cara mencari hasil penjumlahan tanpa memahami konsep penjumlahan pecahan tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari Senin tanggal 06 April Tahun 2015 di kelas IV 

SDN 018 Langgini Bangkinang Kota, ditemukan bahwa pembelajaran penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama masih dilakukan secara konvensional tanpa mengaitkan dengan masalah 

konstekstual siswa. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa menemukan konsep-konsep 

matematis sendiri, sehingga pembelajaran tidak bermakna bagi siswa dan mengakibatkan siswa pasif.  

Permasalahan pembelajaran di atas berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Ini 

ditunjukan dari rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas kelas IV SDN 018 Langgini Bangkinang 

Kota pada pembelajaran pecahan adalah 55. Ini masih belum memenuhi ketercapaian KKM  yang 

ditetapkan pada pembelajaran matematika yaitu 65. Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka perlu 

dilakukan perbaikan dan pembaharuan dalam kegiatan belajar. 



Penerapan Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Sekolah Dasar, Rizki Ananda           127 

 

 

Membuat siswa mampu memahami konsep dan operasi pecahan, memang merupakan hal 

yang tidak mudah dilakukan. Hal ini didukung oleh Hadi (2005:65��EDKZD�³0HPEDQJXQ�SHPDKDPDQ�

SHFDKDQ� EDJL� VLVZD� 6'� WLGDN� PXGDK� GLODNXNDQ´�� .HVXOLWDQ� GDODP� SHPEHODMDUDQ� SHFDKDQ� WHUXWDPD�

dapat terlihat pada pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. Siswa cenderung 

kesulitan dalam menyamakan penyebut pada operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. 

Hal ini  disebabkan karena siswa terbiasa dengan bilangan bulat dan guru tidak memberikan 

pembelajaran pecahan secara realistis yang sesuai dengan situasi konkrit siswa.  

Untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam pembalajaran operasi pecahan di atas, 

diperlukan suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar dengan situasi dunia nyata. 

Artinya pembelajaran pecahan memerlukan perhatian,kesungguhan, keseriusan, ketekunan, dan 

kemampuan profesional guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada penciptaan proses 

pembelajaran dengan mengaitkan pada pengalaman kehidupan sehari-hari siswa adalah pendekatan 

Realistic Mathematics Education(RME)  (Nahrowi dan Maulana, 2006:65).RME adalah suatu 

pendekatan pendidikan matematika yang dikembangkan di Belanda oleh Hans Freudental. Dunia 

nyata digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika dalam 

pembelajaran menggunakan RME (Supinah dan Agus,2009:70). 

Pembelajaran pecahan dengan menggunakan RME siswa diarahkan pada pemahaman konsep 

bukan pemerolehan informasi. Dalam pemahaman ini, siswa berusaha mengaitkan informasi yang 

telah dimilikinya dengan informasi yang baru. Pemahaman konsep penjumlahan pecahan berpenyebut 

tidak sama dapat dilaksanakan dengan melibatkan siswa secara aktif untuk menemukan sendiri 

berdasarkan pengetahuan informal yang sudah dipunyainya, kemudian diajarkan ke pengetahuan 

formal. Dengan demikian, konsep penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama akan tertanam kuat 

dalam pikiran siswa.  

Dengan RME maka pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama akan lebih 

bermakna bagi siswa. Prinsip penting dalam RME adalah membantu siswa menemukan kembali ide 

matematika dengan memperhatikan aspek-aspek informal, kemudian mencari jembatan untuk 

mengantarkan pemahaman siswa pada matematika formal (Suwangsih dan Tiurlina, 2006:134). 

Dalam melakukan suatu perubahan perlu dilakukan perencanaan yang matang. Begitu pula 

perubahan yang diinginkan sebagai hasil belajar matematika. Hasil belajar matematika siswa bukan 

sesuatu yang sepenuhnya tergantung pada guru melainkan harus keluar dari diri siswa itu sendiri. 

Namun guru perlu memahami dan menyesuaikan perkembangan struktur kognitif yang dilalui siswa 

sebelum menyusun suatu kegiatan pembelajaran matematika. 

Menurut Piaget (dalam Sumantri, 2004:1.14-1.15) dalam teori kognitif menjelaskan tentang 

kesiapan siswa untuk belajar yaitu: 

a) tahap sensorimotor, dari lahir sampai umur sekitar 2 tahun. b) tahap Pra Operasi Konkret, 

dari sekitar umur 2 tahun sampai dengan umur 7 tahun. c) tahap operasi konkret, dari sekitar 
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umur 7 tahun sampai dengan umur sekitar 11 tahun. d) tahap operasi formal, dari sekitar 
umur 11 tahun dan seterusnya. Siswa sekolah dasar dikatakan berada dalam tahap operasi 

konkret. Pada tahap ini siswa hanya mampu berfikir dengan logika. Bila hal yang 

dihadapinya bersifat konkret atau nyata, siswa dapat mengembangkan konsep matematika 

dengan memanipulasi benda-benda konkret membuat siswa berfikir logis. Berfikir logis 
terjadi sebagai akibat adanya kegiatan siswa memanipulasi benda-benda konkret. 

 

Terlihat bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasi konkret. Dimana siswa belum 

cukup formal untuk memahami pelajaran yang akan dipelajarinya. Namun, jika periode ini betul-betul 

diisi dengan aktifitas konkret misalnya mengklarifikasi, mengurutkan, konstruksi, ide bilangan dan 

relasi Matematika  sederhana. Siswa akan dibawa oleh aktifitas tersebut pada konsep yang dipelajari 

(Ananda, 2017:2). 

Pendekatan Realistik yang lebih dikenal dengan Realistic Mathematics Education (RME) 

pertama kali dikenalkan di Belanda pada tahun 1970 oleh Institut Freudenthal. RME pada dasarnya 

adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar proses 

pembelajaran matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik 

daripada masa yang lalu (Soedjadi, 2011:2).Dengan kata lain pembelajaran matematika dengan RME 

menuntut siswa untuk aktif membangun sendiri pengetahuannya dengan menggunakan dunia nyata 

untuk pengembangan ide dan konsep matematika. 

RME adalah suatu pendekatan pendidikan matematika yang dikembangkan di Netherland 

(Belanda) oleh Hans Freudental. Di dalam RME dunia nyata digunakan sebagai titik awal untuk 

pengembangan ide dan konsep matematika (Hadi, 2005:19). 

Menurut de Lange dan Van den Heuvel-3DQKXL]HQ� �GDODP� $ULDQL�� �������� ³50(� DGDODK�

pembelajaran matematika yang mengacu pada konstruktivis sosial dan dikhususkan pada pendidikan 

matematika´�� 0HQXUXW� =XONDUGL� ��������� SHQJHUWLDQ� 50(� DGDODK� ³3HQGHNDWDQ� SHQJDMDUDQ� \DQJ�

bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi siswa/menekankan keterampilan proses mengerjakan 

matematika, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka 

dapat menemukan sendiri (student inventing)sebagai kebalikan dari (teacher telling) dan pada 

akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah baik secara individu ataupun 

NHORPSRN´� 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan RME adalah pembelajaran 

yang dilakukan dalam interaksi dengan lingkungannya dan dimulai dari permasalahan yang nyata bagi 

siswa dan menekankan keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.  

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), yaitu jenis 

penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru. Penelitian ini bekerja sama dengan guru kelas V SDN 018 

Bangkinang. Peneliti bertindak sebagai observer yang bertugas mengamati dan menilai segala 
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aktivitas guru dan siswa selama proses penelitian berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah perbaikan 

proses pembelajaran agar hasil pembelajaran agar hasil belajar meningkat.Menurut Arikunto 

(2006:17-20) ada 4 tahapan penting dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas yang membentuk 

sebuah siklus yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi yang terlihat 

pada gambar sebagai berikut. 

Data penelitian ini diperoleh dari lembar observasi, tes, dan catatan lapangan. Yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 018 Bangkinang Kota. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

materi pecahan dengan pendekatan RME, dan analisis data kuantitatif untuk mendeskripsikan hasil 

belajar siswa pada materi operasi penjumlahan pecahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

Dari hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahan  dengan menggunakan 

pendekatan RME di kelas IV diketahui bahwa peneliti membuat rancangan pembelajaran sebelum 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 

0HQXUXW�6XSUL\DGL������������³6HEHOXP�PHlaksanakan tindakan, selaku guru peneliti dituntut 

membuat perencanaan karena yang akan dihadapi dalam pelaksanaan tindakan adalah manusia yang 

VLDS�WXPEXK�GDQ�EHUNHPEDQJ�SHQDODUDQ��VLNDS��GDQ�WLQJNDK�ODNXQ\D´��3HUHQFDQDDQ�PXWODN�GLSHUOXNDQ�

agar sajian guru tidak menyimpang  dari tujuan yang digariskan.  

Perencanaan yang disusun peneliti dalam penelitian terdiri dari beberapa komponen yaitu, 1) 

identitas, 2) standar kompetensi, 2) kompetensi dasar, 3) indikator, 4) tujuan pembelajaran 5) materi 

pokok, 6) langkah-langkah pembelajaran, 7) sumber, media, metode, model, alat, dan 8) evaluasi. 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar diambil dari kurikulum tingkat satuan pendidikan 

matematika kelas IV SD. Kompetensi dasar yang diambil pada  siklus I adalah 6.3 menjumlahkan 

pecahan.  

Berdasarkan lembar pengamatan dan diskusi peneliti dengan observer I dan observer II, 

diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum aktif dan bersemangat dalam pembelajaran sehingga 

kegiatan pemodelan permasalahan penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan kertas 

transparan tidak berjalan dengan baik. Menurut observer tersebut, peneliti belum optimal 

membimbing dan membuka skemata siswa dalam mengembangkan ide-idenya dalam menyelesaikan 

permasalahan dari bentuk konkrit ke abstrak, dan peneliti tidak mengajak siswa secara menyeluruh 

pada saat menyimpulkan pelajaran. 

Dari analisis penelitian siklus I, pada penilaian aspek nilai rata-rata yang diperoleh siswa 74,58 

dengan persentase ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan baru mencapai 83,33%. Berdasarkan 

hasil pengamatan siklus I yang diperoleh maka direncanakan untuk melakukan siklus II. Guru harus 

dapat memotivasi siswa dan membimbing siswa dalam berdiskusi secara aktif memodelkan 
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permasalahan nyata serta mengembangkan idenya menyelesaikan permasalahan dalam bentuk konkret 

ke abstrak. 

Siklus II 

Pembelajaran tentang penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama pada siklus II sudah 

berjalan dengan baik. Pada siklus II siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. Pembelajaran sudah berjalan sesuai dengan perencanaan yang dibuat oleh guru. Pembelajaran 

dilakukan satu kali pertemuan, berlangsung selama 105 menit. 

Tahap pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sama dengan langkah-langkah pada siklus I, 

perubahan dilakukan pada saat membagi kelompok adalah sebelum pembelajaran berlangsung siswa 

sudah diatur tempat duduknya secara heterogen sehingga tidak menyita waktu yang banyak. 

Pada saat siswa diminta menganalisis masalah nyata yang diberikan, guru senantiasa memberi 

motivasi dan merangsang siswa untuk memunculkan ide-idenya. Pada saat kegiatan pemodelan 

dengan menggunakan kertas transparan guru senantiasa mengontrol dan memotivasi masing-masing 

siswa dalam kelompok sehingga siswa aktif memanipulasi media pembelajaran dalam menemukan 

penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. 

Pada saat perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil kegiatan kelompoknya, guru 

memotivasi siswa agar leluasa menyampaikan alasan-alasannya dan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan sederhana untuk memancing siswa mengemukakan alasan-alasannya. Pada saat 

mengerjakan tes individu, guru senantiasa membimbing siswa untuk serius mengerjakan tes dan soal-

soal tes yang dikerjakan dibahas dan diperiksa secara bersama-sama. 

Hasil analisis penelitian siklus II, pada nilai rata-rata siswa sudah mencapai 86,25 dengan 

persentase ketuntasan belajar 100%. Perbandingan ketuntasan belajar siswa dari pra tindakan, setelah 

dilaksanakan siklus I dan siklus II dapat dilihat pada grafik berikut: 
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KESIMPULAN  

Simpulan 

Berdasarkan paparan data hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka peneliti dapat 

menarik simpulan dari penelitian ini yakni: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan 

menggunakan pendekatan RME dibagi dalam tiga kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal dilaksanakan kegiatan pengaktifan 

pengetahuan awal siswa dan membagi siswa berkelompok. Pada tahap inti dilaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME dengan tahap-tahapnya yaitu tahap 

pendahuluan, tahap pengembangan model simbolik, tahap penjelasan dan alasan, dan tahap 

penutup. Serta pada kegiatan akhir dilaksanakan penyimpulan pelajaran dan pemberian evaluasi 

pada siswa. 

2. Bentuk pelaksanaan pembelajarannya pada kegiatan inti adalah dengan menggunakan tahap-

tahap pendekatan RME dalam pembelajaran yaitu: 

a) Tahap pendahuluan 

Tahap ini merupakan tahap memulai pembelajaran dengan menyajikan masalah  nyata bagi 

siswa sesuai dengan pengetahuan siswa. 

b) Tahap pengembangan model simbolik.  

Pada tahap ini siswa masih berada pada masalah yang nyata, tetapi siswa mulai 

mengembangkan sendiri idenya untuk menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke 

abstrak.  

 

c) Tahap penjelasan dan alasan  

Pada tahap ini siswa diminta untuk memberikan alasan-alasan dari jawaban yang 

dikemukakannya.  

d) Tahap Penutup  

Pada tahap ini guru memberikan arahan pada siswa untuk merangkum dari masalah-masalah 

yang diberikan kemudian dilanjutkan dengan evaluasi. 

3. Hasil belajar siswa kelas IV SDN 018 Langgini Bangkinang Kota setelah mengikuti 

Pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan menggunakan pendekatan 

RME meningkat. Berdasarkan hasil belajar siswa dari pra tindakan siklus I ke siklus II meningkat 

sebanyak 75%. 

 

Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

terkait penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan dapat menjadikan pendekatan RME sebagai suatu 

alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran penjumlahan pecahan 

berpenyebut tidak sama. 

2. Karena kegiatan ini bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan kegiatan ini 

dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam mata pelajaran matematika.  

3. Dalam menerapkan pembelajaran dengan pendekatan RME guru harus benar-benar memahami 

langkah-langkahnya, dan dapat mengelola waktu seoptimal mungkin. Peran guru sebagai 

fasilitator dan motivator sangat penting. 
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